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1-Pendahuluan



Peta Akreditasi PT: LLDIKTI VI
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Indikasi?

• SPMI ada di Prodi, level PT tidak perlu?
• Siklus SPMI di PT belum berjalan sebagaimana

mestinya, karena SPMI yang berjalan baik akan
melahirkan SPME yang memuaskan

• Kebijakan Pemerintah
• Menetapkan UU Nomor 12 tahun 2012 dimana
dalam Bab III diatur tentang penjaminan mutu
perguruan tinggi. 

• Permenristekdikti No. 62 tahun 2016 tentang SPM 
Dikti,

• Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang SN Dikti





Refleksi [1]

Kurangnya
komitmen

pimpinan PT

Minimnya
SDM yang 

memahami
SPMI

Auditor Mutu
Internal kurang

(Kualitas dan 
Kuantitas)

Dokumen
SPMI belum

Tersusun
dengan baik

Siklus PPEPP 
belum berjalan

SPME:
Hasil 

akreditasi
belum

memuaskan

Problem? Gejala/Symptoms?



Refleksi [2]

• SPMI bersifat dokumentatif untuk pemenuhan
persyaratan administratif (misalnya akreditasi).

• SPMI merupakan cost center yang membebani PT. 
Sementara anggaran PT Terbatas.

• SPMI hanya terkait dengan Unit Penjaminan Mutu dan 
berlaku di level PS. 

• SPMI belum terkait dengan peningkatan kapasitas PT 
(tidak terkait dengan CQI).

Pimpinan PT



Angin Perubahan…

When the winds of 
change blow, some 
people build walls and 
others build windmills

New normal, New 
Accreditation System 
➔ New direction of 
the winds



Revolusi Pendidikan …



2-Pengelolaan PT dengan
Pendekatan Sistem



Sistem [1]

Sistem: Sekumpulan elemen/aktivitas yang saling
terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan
tertentu dimana paling tidak salah satu elemen
akan bertindak sebagai constraint (kendala) yang 
menghalangi sistem mencapai tujuan secara
maksimal. 



Sistem [2]: Constraint dan CQI

Constraint



Dimana Constraint?

A B C D

Maksimalkan
output





Bagaimana menemukan Constraint?

• Pimpinan PT perlu menemukan constraint dari sistem tata kelola
PT

• PT mengalokasikan segala sumber daya termasuk pendanaan
untuk memperbaiki constraint

• Dalam siklus SPMI (PPEPP), tahap Evaluasi (E) merupakan tool
yang efektif untuk mengidentifikasi constraint dari PT.
• Audit Mutu Internal (AMI)
• Monitoring dan Evaluasi
• Evaluasi Diri
• Dan lain-lain

• Kualitas auditor dalam menemukan constraint (problem) sangat
penting agar terhindar dari jebakan constraint semu (symptom)  
• Pelatihan auditor secara berkala dan berkelanjutan
• Penyamaan persepsi auditor-auditee



Perbaikan Constraint: RTM

• Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) terjadwal
dilaksanakan setelah proses AMI, dihadiri para 
pengambil keputusan.

• Rencana tindak lanjut untuk memperbaiki
constraints, lalu dilakukan monitoring dan 
terdokumentasi.

• Program Kerja/Renop setiap unit kerja di PT 
(Prodi, fakultas, unit pendukung) menindaklanjuti
berbagai rencana tindak lanjut untuk mendukung
CQI.



3-Sistem Penjaminan Mutu PT



IAPT: SPMI Syarat Perlu Terakreditasi



Sistem Penjaminan Mutu



Efektivitas Penjaminan Mutu



SPM Dikti

Standar Pendidikan Tinggi

(Standar Dikti) SISTEM PENJAMINAN MUTU
Pendidikan Tinggi

SPMI SPME/Akreditasi

P
E

P P Budaya Mutu
▪ Pola pikir
▪ Pola sikap
▪ Pola perilaku
berdasarkan
Standar Dikti

P P
P E

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PD Dikti)

Penetapan Standar Dikti; Evaluasi Data dan Informasi

Pelaksanaan Standar Dikti; Penetapan Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi

Evaluasi (pelaksanaan) Standar Dikti;
Pengendalian (pelaksanaan) Standar Dikti; dan
Peningkatan Standar Dikti.

Pemantauan dan Evaluasi Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi



Dokumen SPMI

Permendikbud
No 3 tahun 2020

Permendikbud
No 3 tahun 2020



Implementasi SPMI



Dokumen SPMI



SPME-Akreditasi



4-Akreditasi Institusi 9 Kriteria: 
Pelaporan SPMI









Isi Setiap Sub-Bagian

No Bagian
Kriteria

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Latar Belakang (P1)        

2 Kebijakan (P1)        

3 Penetapan Standar dan Strategi 
Pencapaian Standar (P2)

       

4 Indikator Kinerja Utama  (E)         

5 Indikator Kinerja Tambahan E)         

6 Evaluasi Capaian Standar (E)         

7 Penjaminan Mutu (P3)        

8 Kepuasan Pengguna (E)        

9 Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak
Lanjut (P3 & P4)

        



Alur Setiap Kriteria: IAPT

Latar Belakang Kebijakan

Standar Perguruan 
Tinggi dan Strategi 

Pencapaian Standar 

IKU

IKT

Evaluasi Capaian 
Kinerja 

Penjaminan Mutu 
Kriteria terkaitKepuasan Pengguna 

Kesimpulan Hasil 

Evaluasi Dan 

tindak lanjut

Latar belakang, 

tujuan, rasional, dan 

mekanisme penetapan 

standar perguruan 

tinggi terkait Kriteria 

yang dibahas

Dokumen formal 

kebijakan terkait 

Kriteria yang dibahas 

Penjelasan tentang standar 

perguruan tinggi dan strategi 

pencapaian standar untuk 

Kriteria terkait, Pengalokasian 

sumber daya dan mekanisme 

kontrol pencapaian 

Pemosisian, masalah 

dan akar masalah, 

serta rencana 

perbaikan 

- Pengukuran kepuasan pengguna  

terhadap aspek kriteria yang dibahas

- Pelaksanaaan:

1. Instrumen sahih,

2. Dilaksanakan berkala

3. Hasil dianalisis

4. Pelaksanaan direview

5. Hasil dipublikasikan

6. Hasil ditindaklanjuti     

Mekanisme 

pelaksanaan siklus 

PPEPP untuk kriteria 

yang  dibahas

Analisis keberhasilan 

atau ketidak 

berhasilan, akar 

masalah, faktor 

pendukung/

penghambat, dan 

rencana tindak lanjut

Indikator kinerja lain 

berdasarkan standar 

yang ditetapkan oleh 

perguruan tinggi 

untuk melampaui SN 

DIKTI

Indikator kinerja 

utama untuk 

menunjukkan 

ketercapaian kinerja 

kriteria yang dibahas 

(sesuai IAPT)





IKU Kriteria 1: VMTS

• Perguruan Tinggi memiliki rencana pengembangan
jangka panjang, menengah, dan pendek yang memuat
indikator kinerja dan targetnya untuk mengukur
ketercapaian tujuan strategis yang telah ditetapkan.





IKU Kriteria 2: Tata Pamong, Tata Kelola dan 
Kerjasama 











Kriteria Indikator Unggul Baik

Tata Pamong, Tata 
Kelola dan 
Kerjasama

1) Perolehan sertifikasi/akreditasi eksternal
oleh lembaga internasional atau internasional
bereputasi. 

NK>=8 0

2) Perolehan akreditasi Program Studi oleh 
lembaga akreditasi internasional bereputasi. 

>=5% 0

3) Pelaksanaan dan hasil audit eksternal 
keuangan di Perguruan Tinggi. 

KAP Sosialisasi
Internal

4) Perolehan status terakreditasi Program 
Studi oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi
Mandiri (LAM). 

>=3.25 2

5) Jumlah kerjasama bermanfaat RI=0.02 RL=2





IKU Kriteria 3: Kemahasiswaan



Kuantitatif: Kriteria 3

Kriteria Indikator Unggul Baik

Mahasiswa 1) Rasio jumlah pendaftar
terhadap jumlah pendaftar yang 
lulus seleksi

>=3 1

2) Persentase jumlah mahasiswa
yang mendaftar ulang terhadap
jumlah pendaftar yang lulus 
seleksi pada program utama.

>=95% 60%

3) Jumlah mahasiswa asing 3 
tahun terakhir

0.05% 0





IKU Kriteria 4: SDM 



Kuantitatif: Kriteria 4

Kriteria Indikator Unggul Baik

SDM 1) Rasio jumlah dosen tetap yang memenuhi
persyaratan dosen terhadap jumlah prodi

>=10 5

2) Persentase jumlah dosen yang memiliki sertifikat pendidik
professional /sertifikat profesi terhadap jumlah seluruh dosen
tetap.

>=80% 20%

3) Persentase jumlah dosen tidak tetap terhadap jumlah seluruh
dosen (dosen tetap dan dosen tidak tetap).

<=10% 40%

4) Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap. 20-30 10 atau 40

5) Rata-rata penelitian/dosen/tahun dalam 3 tahun terakhir RI>=0.1 RL=2

6) Rata-rata PkM/dosen/tahun dalam 3 tahun terakhir. RI>=0.05 RL=1

7) Rata-rata jumlah pengakuan atas prestasi/kinerja dosen
terhadap terhadap jumlah seluruh dosen tetap.

RRD>=0.5 0





IKU Kriteria 5: Keuangan, Sarpras





Kuantitatif: Kriteria 5
Kriteria Indikator Unggul Baik

Keuangan
dan Sarpras

1) Persentase perolehan dana yang bersumber dari mahasiswa
terhadap total perolehan dana perguruan tinggi.

PDM<=75% 100%

2) Persentase perolehan dana perguruan tinggi yang bersumber
selain dari mahasiswa dan kementerian/Lembaga terhadap total 
perolehan dana perguruan tinggi

>=10% 0

3) Rata-rata dana operasional proses pembelajaran/
mahasiswa/ tahun.

>=20 juta 10 Juta

4) Rata-rata dana penelitian dosen/ tahun. >=20 juta 10 Juta

5) Rata-rata dana PkM dosen/ tahun. >=5 juta 2.5 Juta

6) Persentase penggunaan dana penelitian terhadap total dana 
perguruan tinggi.

>=5% 2.5%

7) Persentase penggunaan dana PkM terhadap total dana 
perguruan tinggi

>=1% 0.05%





IKU Kriteria 6: Pendidikan











IKU Kriteria 7: Penelitian





IKU Kriteria 8: PkM





Kuantitatif: IAPT Kriteria 9

Kriteria Indikator Unggul Baik

Capaian dan 
Luaran

1) Rata-rata IPK mahasiswa
dalam 3 tahun terakhir (Diploma dan Sarjana).

IPK>=3.25% IPK=2

2) Jumlah prestasi akademik mahasiswa di tingkat
provinsi/wilayah, nasional, dan/atau internasional terhadap
jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).

RI>=0.05% RL = 5%

3) Jumlah prestasi nonakademik mahasiswa di tingkat
provinsi/wilayah, nasional, dan/atau internasional terhadap
jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).

RI>=0.01% RL = 10%

4) Lama studi mahasiswa untuk setiap program dalam 3 tahun
terakhir

3.5-4.5 (S1)
3-3.5 (D3)

5.75 (S1)
4.25 (D3)

5) Persentase kelulusan tepat waktu untuk setiap program. >=50% 17%

6) Persentase keberhasilan studi untuk setiap program. >=80% 57.5%

7) Lama waktu tunggu lulusan program utama di perguruan tinggi
untuk mendapatkan pekerjaan pertama.

<= 6 bulan 12 bulan



Kriteria Indikator Unggul Baik

Capaian dan 
Luaran

8) Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program utama di 
perguruan tinggi terhadap kompetensi bidang studi.

>=80% 40%

9) Tingkat kepuasan pengguna lulusan TK>=3.6 TK=2

10) Tingkat dan ukuran tempat kerja lulusan RI>=5% RL = 90%

11) Jumlah publikasi di jurnal dalam 3 tahun terakhir RI>=0.1 RL = 2

12) Jumlah publikasi di seminar/ tulisan di media massa dalam 3 
tahun terakhir.

RI>=0.1 RL = 2

13) Jumlah artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi dalam 3 
tahun terakhir.

RS>=0.5 0

14) Jumlah luaran penelitian dan PkM dosen tetap
dalam 3 tahun terakhir.

RLP>=0.1 0



5-Penutup



What to Do Next

• Perlu disiapkan Dokumen SPMI (Kebijakan, Manual, 
Standar, Formulir)

• Perlu dijalankan Siklus SPMI (PPEPP) hingga AMI dan RTM

• Susun Tim Taskforce Penyusun LED (1 Kriteria minimal 2 
orang mengerjakan LED dan LKPT secara simultan)

• Fasilitator untuk mendampingi Tim Taskforce

• Buat timeline Penyusunan LED hingga unggah di SAPTO

• Review hasil akhir sebelum unggah (bisa dengan asesor
internal/eksternal)
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